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ABSTRAK 

STUDI KUALITAS AIR BEKAS PERTAMBANGAN PASIR UNTUK 

PENGEMBANGAN WISATA DAN BUDIDAYA IKAN DI TELAWANG 

RAWA KOTA PALANGKA RAYA 

MARSYA CHRISTINA MANALU 

Kawasan bekas pertambangan pasir umumnya membentuk genangan air yang berpotensi 

dimanfaatkan untuk kegiatan wisata dan budidaya ikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kualitas air bekas pertambangan pasir di Telawang Rawa Kota Palangka Raya 

berdasarkan parameter fisika, kimia, dan biologi, menganalisis kesesuaiannya terhadap 

baku mutu air kelas 2 berdasarkan PP Nomor 22 Tahun 2021, serta menentukan tingkat 

pencemaran menggunakan metode Water Quality Index (WQI). Penelitian dilakukan pada 

dua stasiun pengamatan dengan metode survei dan analisis laboratorium. Parameter fisika 

yang dianalisis meliputi suhu, Total Suspended Solid (TSS), warna, dan kekeruhan. 

Parameter kimia meliputi pH, Dissolved Oxygen (DO), fosfat, nitrat, Biochemical Oxygen 

Demand (BOD), dan Chemical Oxygen Demand (COD). Parameter biologi meliputi 

Escherichia coli dan kepadatan plankton. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas air 

pada kedua stasiun berbeda. Nilai suhu berkisar antara 31,1–32,6°C, TSS <2,50–9,53 mg/l, 

warna 11,1–158 TCU, kekeruhan 13–16 NTU, pH 4,51–4,72, DO 8,58–9,36 mg/l, fosfat 

<0,005–0,297 mg/l, nitrat <0,003–0,363 mg/L, BOD 6,91–7,16 mg/L, dan COD 17,9–29,1 

mg/l. Hasil pengujian Escherichia coli menunjukkan nilai <3,0 APM/ml (negatif), 

sedangkan kepadatan plankton berkisar antara 356–1.176 ind/l. Nilai WQI pada Stasiun 1 

sebesar 27,24 dengan kategori baik, sedangkan Stasiun 2 sebesar 145,85 dengan kategori 

terpolusi berat. 

Kata kunci: kualitas air, bekas pertambangan pasir, wisata, budidaya ikan, Water 

Quality Index (WQI). 
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